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Abstract 

 

This study aims to analyze the role of leadership and job training in improving 

employee performance at Yayasan Khazanah Kebajikan, South Tangerang. 

This research employs a qualitative approach with a descriptive research 

design. Data collection techniques were carried out through observation, 

interviews, and documentation. The informants in this study were employees of 

Yayasan Khazanah Kebajikan who were directly involved in the operational 

activities of the foundation. The data obtained were analyzed through the stages 

of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the 

study indicate that leadership plays an important role in improving employee 

performance. The foundation’s leader plays a role in providing direction, 

motivation, and decision-making related to the implementation of employees’ 

tasks. Communicative and supportive leadership is able to create a conducive 

work environment, enabling employees to carry out their responsibilities fairly 

well. Meanwhile, job training has not been implemented routinely and in a 

structured manner. The training conducted is still incidental and adjusted to 

specific needs. This condition causes the improvement of employee competence 

to be less than optimal and still largely dependent on work experience and 

direction from the leader. Overall, leadership and job training are interrelated 

in influencing employee performance at Yayasan Khazanah Kebajikan, South 

Tangerang 

 

Keywords: Leadership, Job Training, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan dan pelatihan kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan pada Yayasan Khazanah Kebajikan Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah karyawan Yayasan Khazanah 

Kebajikan yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional yayasan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Pimpinan yayasan berperan dalam memberikan arahan, motivasi, serta pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan tugas karyawan. Kepemimpinan yang komunikatif dan suportif mampu 

menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga karyawan dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan 

cukup baik. Sementara itu, pelatihan kerja belum dilaksanakan secara rutin dan terstruktur. Pelatihan yang 

dilakukan masih bersifat insidental dan disesuaikan dengan kebutuhan tertentu. Kondisi ini menyebabkan 

peningkatan kompetensi karyawan belum optimal dan masih banyak bergantung pada pengalaman kerja serta 

arahan dari pimpinan. Secara keseluruhan, kepemimpinan dan pelatihan kerja saling berkaitan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di Yayasan Khazanah Kebajikan Tangerang Selatan 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu aspek penting dalam 

keberlangsungan suatu organisasi, baik organisasi profit maupun non-profit. Manajemen Sumber 

Daya Manusia berperan dalam mengatur, mengelola, dan mengembangkan tenaga kerja agar 

mampu bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia 

tidak hanya dipandang sebagai pelaksana tugas, tetapi juga sebagai aset strategis yang menentukan 

keberhasilan organisasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia 

yang baik memerlukan sistem yang terarah, mulai dari kepemimpinan yang mampu 

mengoordinasikan dan membimbing karyawan, hingga pengembangan kompetensi melalui 

pelatihan kerja yang berkelanjutan. Apabila pengelolaan MSDM tidak berjalan secara optimal, 

maka kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan dapat mengalami penurunan dan 

berdampak pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

Yayasan Khazanah Kebajikan merupakan suatu lembaga sosial yang bergerak dibidang 

sosial dan kemanusiaan, dimana dalam hal ini Yayasan Khazanah Kebajikan merupakan lembaga 

sosial yang memiliki komitmen tinggi dalam memberikan pelayanan kepada kelompok rentan 

seperti anak yatim/piatu, fakir miskin, duafa, tuna netra dan lainnya. Yayasan Khazanah Kebajikan 

menjadi wadah pembinaan dan pengasuhan dengan misi kemanusiaan dan dakwah yang muliah. 

Dalam menjalankan perannya tersebut, kualitas pelayanan yang diberikan kepada para penerima 

manfaat sangat bergantung pada kinerja karyawan yang terlibat di dalamnya. 

Namun demikian, dalam pengelolaan internal, khususnya pada aspek manajemen sumber 

daya manusia (SDM), Yayasan Khazanah Kebajikan masih menghadapi sejumlah tantangan yang 

berdampak pada efektivitas kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, 

kepemimpinan di Yayasan Khazanah Kebajikan pada dasarnya merupakan sosok yang diterima dan 

disegani oleh para karyawan. Akan tetapi, keterbatasan waktu pimpinan yang lebih banyak terlibat 

dalam kegiatan di luar yayasan serta faktor usia menyebabkan keterlibatan langsung pimpinan 

dalam pengelolaan sumber daya manusia menjadi relatif minim. Kondisi tersebut mengakibatkan 

kegiatan operasional harian, termasuk pengawasan dan pembinaan karyawan, lebih banyak 

didelegasikan kepada wakil pimpinan yayasan. Namun, dalam praktiknya, koordinasi antara 

pimpinan dan wakil pimpinan belum berjalan secara optimal. Kurangnya komunikasi dan kejelasan 

pembagian peran berpotensi menimbulkan miskomunikasi serta ketidaksinergian dalam 

pengambilan keputusan, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja karyawan secara keseluruhan 

Selain permasalahan kepemimpinan, hasil pengamatan peneliti juga menunjukkan bahwa 

Yayasan Khazanah Kebajikan belum memiliki sistem pelatihan kerja yang terstruktur bagi 

karyawan, khususnya di bidang konseling. Padahal, pelatihan kerja merupakan aspek penting dalam 

membentuk kompetensi dan profesionalitas karyawan. Berdasarkan wawancara awal dengan salah 

satu karyawan di bidang konseling, kurangnya pengawasan dan pembinaan langsung dari pimpinan, 

serta tidak adanya pelatihan khusus, menyebabkan kinerja karyawan belum berjalan secara optimal. 

Hal ini terlihat dari penanganan konflik antara santriwan dan santriwati yang masih sering 

menghadapi kendala dan belum tertangani secara maksimal 

Permasalahan dalam pengelolaan sumber daya manusia, terutama yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dan pelatihan kerja, tidak dapat dibiarkan berlarut-larut. Minimnya keterlibatan 

pimpinan, lemahnya koordinasi internal, serta ketiadaan program pelatihan kerja yang sistematis 
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dapat berdampak pada menurunnya kinerja individu maupun organisasi. Apabila kondisi ini terus 

berlanjut, maka tujuan yayasan dalam memberikan pelayanan sosial yang optimal kepada para 

penerima manfaat akan sulit tercapai secara berkelanjutan 

Untuk memperkuat temuan awal tersebut, peneliti melakukan wawancara pada bulan April 

2025 terhadap tiga informan yang mewakili masing-masing bagian, yaitu sekretariat, keamanan dan 

konseling. Hasil wawancara tersebut dirangkum dalam tabel berikut 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa kinerja karyawan dinilai 

berdasarkan tanggung jawab masing-masing tanpa adanya indikator atau sistem evaluasi tertulis. 

Penilaian yang belum terstruktur ini menunjukkan bahwa pengukuran kinerja masih bersifat umum 

dan belum memiliki standar yang jelas. Selanjutnya, kepemimpinan di Yayasan Khazanah 

Kebajikan telah berjalan melalui kegiatan rutin dan rapat. Namun, keterlibatan pimpinan dalam 

pengawasan serta pembinaan karyawan masih terbatas, sehingga peran kepemimpinan dalam 

mengarahkan dan meningkatkan kinerja belum optimal. Selain itu, pelatihan kerja belum 

dilaksanakan secara terstruktur dan lebih banyak dilakukan dalam bentuk bimbingan langsung. 

Bahkan, pada bidang konseling belum terdapat pelatihan secara khusus. Kondisi ini menunjukkan 
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perlunya penguatan peran kepemimpinan dan pelatihan kerja guna meningkatkan kinerja karyawan 

secara lebih terarah dan berkelanjutan 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat penting dalam sebuah organisasi, baik 

organisasi berskala besar maupun kecil. Sumber daya manusia tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana tugas, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam pencapaian visi dan misi organisasi. 

Dalam konteks lembaga sosial seperti yayasan, pengelolaan sumber daya manusia menjadi semakin 

krusial karena tidak hanya berorientasi pada pencapaian target kerja, tetapi juga pada nilai-nilai 

kemanusiaan, moral, dan spiritual. Oleh karena itu, diperlukan kepemimpinan yang efektif serta 

sistem pelatihan kerja yang mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, karyawan dipandang sebagai aset 

strategis organisasi yang harus dikelola secara terencana dan berkelanjutan. Menurut Hasibuan 

(2020), manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni dalam mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, kualitas kepemimpinan dan pelatihan kerja menjadi faktor penting dalam pengelolaan 

SDM, khususnya dalam organisasi sosial yang menuntut kinerja berbasis nilai kemanusiaan dan 

profesionalitas 

Kepemimpinan memiliki peran strategis dalam mengelola sumber daya manusia. Pemimpin 

tidak hanya bertugas mengarahkan dan mengawasi, tetapi juga membina, memotivasi, serta 

mengembangkan potensi karyawan. Kepemimpinan sebagai suatu pengaruh sosial berupa perilaku 

yang disengaja untuk mengarahkan aktivitas dan hubungan dalam suatu kelompok atau organisasi 

(Irmawati, 2022; Nofi Nur Afianti, Fakhrudin Kurnia M, 2025). Sementara itu, Gary Yuki (2020) 

menyatakan bahwa ketidakhadiran pemimpin dapat diatasi melalui struktur organisasi dan sistem 

delegasi yang jelas, namun efektivitasnya sangat bergantung pada komunikasi dan sistem kerja yang 

solid 

Selain kepemimpinan, pelatihan kerja juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Pelatihan adalah proses dalam mengejar keterampilan yang dibutuhkan pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya, yang mana pelatihan karyawan memberikan pengetahuan 

praktis dan penerapannya dalam dunia kerja prusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan organisasi perusahaan (Dessler,2020; Riska Gustiana dkk, 

2022). Dalam penelitian ini, pengalaman dan persepsin karyawan terkait pelatihan kerja akan di gali 

untuk memahami bagaimana pelatihan memengaruhi kinerja mereka 

Kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-

kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan 

kuantitas dari pekerjaan itu (Adhari, 2020; Ayu Agustin S, Edy Ktisyanto, 2024). Oleh karena itu, 

kepemimpinan yang efektif dan pelatihan kerja yang memadai merupakan dua faktor penting yang 

berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan, khususnya dalam organisasi sosial seperti 

Yayasan Khazanah Kebajikan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemimpinan  

Menurut Robbins and Judge (2021) kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok dalam rangka mencapai visi atau tujuan yang telah ditetapkan. 
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Kepemimpinan yang efektif tercermin dari kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi bawahan, 

memberikan arahan yang jelas, memotivasi anggota, mengambil keputusan secara tepat, serta 

membangun hubungan kerja yang baik. Dengan demikian, kepemimpinan berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi 

Pelatihan 

Pelatihan merupakan proses yang terarah yang diberikan oleh perusahaan kepada para 

pegawai untuk membentuk perilaku para karyawan agar sesuai dengan tujuan perusahaan. Pelatihan 

merupakan suatu program yang bertujuan untuk menutupi gap antara kecakapan karyawan dengan 

permintaan jabatan, selain itu juga untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawan dalam 

mencapai sasaran kerja” (Mulyani,2019; Hulu dan Leniwati, 2024). 

Kinerja 

Yulianto (2020) menyatakan Kinerja merupakan ukuran secara kuantitatif, kualitatif, 

ketepatan waktu, serta kemandirian dalam menyelesaikan pekerjaan untuk mengetahui sejauh mana 

karyawan telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan pada karyawan dalam 

kurun waktu tertentu. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2020:7) “metode penelitian kualitatif deskriptif 

adalah pengumpulan data yang berbentuk kata-kata atau gambar-gambar, sehingga tidak 

menekankan pada angka, data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain”. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran, menguraikan dan menafsirkan keadaan yang ada terkait Peran Kepemimpinan dalam 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Pelatihan Kerja Karyawan dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Pada Yayasan Khazanah Kebajikan 

Selain menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi Karena pendekatan kualitatif ini adalah yang paling sesuai 

dengan penelitian ini karena dalam penelitian ini lebih tertujuh pada elemen manusia serta dapat 

lebih mencari inforasi dari sumber Informant terkait dengan penelitian ini 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informant, diketahui bahwa pimpinan Yayasan 

Khazanah Kebajikan tidak terlibat secara langsung dalam pekerjaan teknis karyawan. Namun 

demikian, pimpinan tetap memiliki peran penting dalam mempengaruhi dan mengarahkan 

karyawan agar bekerja sesuai dengan tujuan yayasan. Pengaruh pimpinan disampaikan melalui 

rapat rutin bulanan serta koordinasi yang diteruskan oleh kepala bidang masing-masing. 

Pengarahan kerja dilakukan secara tidak langsung oleh pimpinan, melainkan melalui rapat 

dan koordinasi yang disampaikan oleh kepala bidang sebagai acuan pelaksanaan tugas karyawan. 

Hal ini membantu karyawan memahami tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih jelas meskipun 

pimpinan tidak selalu hadir dalam pelaksanaan pekerjaan. 
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Dalam hal pemberian motivasi, Pimpinan memberikan motivasi yaitu nonmateri diberikan 

dalam bentuk nasihat, dukungan lisan, serta penguatan nilai-nilai keislaman melalui kajian rutin. 

Sementara itu, motivasi materi diberikan melalui program penghargaan seperti insentif, kesempatan 

umrah gratis, dan dukungan beasiswa pendidikan. Bentuk motivasi tersebut dinilai mampu 

meningkatkan semangat kerja karyawan. 

Pengambilan keputusan di yayasan dilakukan melalui musyawarah dalam rapat bersama. 

Setiap permasalahan dibahas terlebih dahulu sebelum pimpinan menetapkan keputusan. Pola 

kepemimpinan ini menciptakan hubungan kerja yang cukup baik, komunikatif, dan bersifat 

kekeluargaan antara pimpinan dan karyawan, sehingga karyawan merasa dilibatkan dan dipercaya 

dalam menjalankan tugasnya 

Pelatihan Kerja Karyawan di Yayasan Khazanah Kebajikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja di Yayasan Khazanah Kebajikan 

pernah dilaksanakan, untuk bagian divisi sekretaris dan keamanan sudah cukup baik dalam 

memberikan pelatihan karena pelatihannya sendiri dilakukan oleh kepala bidang melalui 

pengawasan dan arahan secara langsung. Namun untuk bagian konseling belum bisa dinilai cukup 

baik karena pelatihannya belum besifat rutin dan terjadwal, pelatihan terakhir untuk bagian 

konseling dilaksankan sekitar saru tahun yang lalu dalam bentuk seminar. Selain itu, terdapat 

informant yang menyampaikan bahwa selama satu tahun bekerja belum kembali mengikuti atau 

mendapatkan pelatihan kerja. Apalagi informant dibagian konseling rata-rata berpendapat bahwa 

karyawan masih membutuhkan arahan dan pengawasan. 

Pelatihan kerja yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan 

dalam menjalankan tugas, khususnya dalam melakukan pendekatan kepada santri, meningkatkan 

kualitas pelayanan, serta memperkuat kepekaan sosial dan komunikasi interpersonal. Hal ini sejalan 

dengan karakteristik yayasan yang bergerak di bidang keagamaan dan sosial, sehingga kemampuan 

nonteknis seperti sikap, pelayanan, dan pendekatan personal menjadi aspek yang penting. 

Sasaran pelatihan kerja di yayasan ini lebih difokuskan pada karyawan tertentu, seperti 

bagian konseling dan karyawan yang dinilai membutuhkan peningkatan kemampuan kerja. 

Pelatihan tidak diberikan kepada seluruh karyawan secara merata, melainkan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan peran masing-masing bagian. Pelatihan kerja diberikan oleh pemateri atau trainer 

dari luar yayasan yang memiliki kompetensi di bidang pelayanan dan konseling. Materi pelatihan 

yang disampaikan meliputi pelayanan kepada santri, pendekatan konseling, etika kerja, serta 

tanggung jawab karyawan dalam menjalankan perannya di yayasan. Materi tersebut dinilai relevan 

dengan kebutuhan kerja karyawan, meskipun belum diberikan secara berkelanjutan. 

Metode pelatihan yang digunakan adalah metode bimbingan langsung dari kepala bidang 

perdevisi dan seminar, yaitu dengan mengumpulkan peserta di satu tempat untuk menerima 

penyampaian materi dari pemateri, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. 

Metode ini memungkinkan terjadinya interaksi antara pemateri dan peserta, sehingga karyawan 

dapat menyampaikan kendala yang dihadapi dalam pekerjaannya. 

Partisipasi karyawan dalam mengikuti pelatihan kerja tergolong cukup baik. Karyawan 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh yayasan dan menunjukkan antusiasme selama 

kegiatan berlangsung. Namun, keterlibatan karyawan dalam pelatihan masih terbatas karena 
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pelaksanaan pelatihan yang bersifat fleksibel dan tidak berkelanjutan. Hal ini menyebabkan dampak 

pelatihan terhadap peningkatan kinerja karyawan belum dirasakan secara maksimal. 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan kerja yang pernah 

dilaksanakan cukup membantu karyawan dalam memahami tugas dan meningkatkan cara kerja, 

terutama bagi karyawan yang sebelumnya belum memiliki pengalaman di bidang konseling. 

Dengan adanya pelatihan, karyawan menjadi lebih memahami cara berinteraksi dengan santri dan 

menjalankan tugas pelayanan secara lebih baik. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja di Yayasan 

Khazanah Kebajikan memiliki peran penting dalam mendukung kinerja karyawan, namun 

pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan, baik dari segi keteraturan, pemerataan peserta, maupun 

kesinambungan materi pelatihan agar manfaatnya dapat dirasakan secara lebih optimal 

Kinerja Karyawan di Yayasan Khazanah Kebajikan 

Berdasarkan hasil wawancara, kinerja karyawan di Yayasan Khazanah Kebajikan secara 

umum dinilai cukup baik. Karyawan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan, meskipun pada kondisi tertentu terdapat pekerjaan yang belum terlaksana secara 

maksimal akibat perbedaan tingkat kesibukan masing-masing karyawan.  

Ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan tergolong cukup baik, walaupun 

belum sepenuhnya konsisten. Beberapa pekerjaan, khususnya pada bagian konseling, memiliki 

tingkat fleksibilitas waktu karena menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan.  

Dari segi efektivitas kerja, karyawan dinilai mampu bekerja dengan baik dan cukup efektif 

dalam menjalankan tugasnya. Karyawan yang sudah lama bekerja cenderung lebih mandiri, 

sedangkan karyawan baru masih membutuhkan arahan dan pengawasan secara tidak langsung dari 

atasan atau kepala bidang. Pengawasan tersebut bertujuan untuk memastikan pekerjaan tetap 

berjalan sesuai dengan ketentuan dan standar yayasan.  

Peran Kepemimpinan dan Pelatihan Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Di 

Yayasan Khazanah Kebajikan Tangerang Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kepemimpinan dan 

pelatihan kerja memiliki peran yang saling berkaitan dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

Yayasan Khazanah Kebajikan Tangerang Selatan. Kedua variabel tersebut tidak dapat dipisahkan, 

karena kepemimpinan yang baik membutuhkan dukungan pengembangan kompetensi melalui 

pelatihan kerja, sedangkan pelatihan kerja yang efektif memerlukan arahan dan kebijakan dari 

seorang pemimpin. 

Dari hasil wawancara dengan para informan, dapat diketahui bahwa kepemimpinan di 

yayasan telah berjalan dalam bentuk pemberian arahan melalui rapat rutin, baik mingguan maupun 

bulanan. Pimpinan juga berperan dalam memberikan motivasi serta pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan kegiatan operasional yayasan. Namun, keterlibatan pimpinan dalam pengawasan 

secara langsung masih terbatas karena kesibukan di luar yayasan. Hal ini menyebabkan proses 

pembinaan karyawan lebih banyak didelegasikan kepada pihak lain, seperti wakil pimpinan atau 

kepala bagian. Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya koordinasi serta pengawasan 

terhadap kinerja karyawan. 
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Di sisi lain, pelatihan kerja di Yayasan Khazanah Kebajikan Tangerang Selatan belum 

dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan yang ada 

masih bersifat informal dan dilakukan melalui bimbingan langsung saat bekerja (on the job 

training). Bahkan pada beberapa bidang, seperti konseling, belum terdapat pelatihan khusus yang 

mendukung peningkatan kompetensi karyawan. Hal ini menyebabkan kemampuan karyawan dalam 

menjalankan tugas masih sangat bergantung pada pengalaman kerja dan arahan dari atasan. 

Kondisi kepemimpinan yang belum sepenuhnya optimal serta pelatihan kerja yang belum 

terstruktur berdampak pada kinerja karyawan yang belum maksimal. Hal ini terlihat dari belum 

adanya indikator penilaian kinerja yang jelas, sehingga kinerja karyawan hanya dinilai berdasarkan 

tanggung jawab masing-masing tanpa standar evaluasi yang terukur. Selain itu, dalam beberapa 

situasi operasional, seperti penanganan konflik, masih ditemukan kendala yang menunjukkan 

bahwa kompetensi karyawan belum berkembang secara optimal. 

Namun demikian, kepemimpinan yang komunikatif dan suportif tetap memberikan 

kontribusi positif dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif. Hubungan kerja yang baik 

antara pimpinan dan karyawan mampu mendorong karyawan untuk tetap menjalankan tugas dengan 

tanggung jawab. Apabila kondisi ini didukung dengan adanya program pelatihan kerja yang 

terencana, maka peningkatan kinerja karyawan dapat tercapai secara lebih optimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan pelatihan kerja memiliki 

peran yang sangat penting dan saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Kepemimpinan berperan dalam memberikan arah, motivasi, serta pengambilan keputusan, 

sedangkan pelatihan kerja berperan dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalitas karyawan. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan peran kepemimpinan yang lebih aktif serta penyusunan 

program pelatihan kerja yang sistematis agar kinerja karyawan di Yayasan Khazanah Kebajikan 

Tangerang Selatan dapat meningkat secara berkelanjutan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilaksanakan di Yayasan Khazanah Kebajikan Tangerang Selatan tentang peran 

kepemimpinan dan pelatihan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan dapat diambil 

kesimpulan, Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Peran kepemimpinan di Yayasan Khazanah Kebajikan memiliki pengaruh penting terhadap 

kinerja karyawan. Pimpinan yayasan berperan dalam memberikan arahan kerja, motivasi, serta 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas karyawan. Meskipun 

pimpinan tidak selalu terlibat secara langsung dalam kegiatan operasional harian, 

kepemimpinan tetap mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif dan mendorong 

karyawan untuk menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. 

2. Pelatihan kerja di Yayasan Khazanah Kebajikan belum dilaksanakan secara rutin dan 

terstruktur. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, pelatihan kerja lebih 

bersifat insidental dan disesuaikan dengan kebutuhan tertentu. Tidak ditemukan adanya jadwal 

pelatihan rutin maupun laporan khusus terkait kegiatan pelatihan. Kondisi ini menyebabkan 

peningkatan kompetensi karyawan lebih banyak bergantung pada pengalaman kerja dan arahan 

dari pimpinan serta rekan kerja 
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3. Kinerja karyawan di Yayasan Khazanah Kebajikan secara umum berada pada kategori cukup 

baik. Karyawan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing, 

menunjukkan kerja sama antarbagian, serta berupaya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Namun, peningkatan kinerja belum sepenuhnya optimal karena belum didukung oleh sistem 

penilaian kinerja yang tertulis dan terstruktur 

4. Secara keseluruhan, peran kepemimpinan dan pelatihan kerja saling berkaitan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di Yayasan Khazanah Kebajikan. Kepemimpinan yang 

memberikan arahan dan motivasi mampu mendorong karyawan untuk bekerja dengan cukup 

baik, meskipun pelatihan kerja belum berjalan secara optimal 
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